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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap individu dapat mengembangkan kemampuan dan potensi yang 

dimilikinya dengan belajar mengenai banyak hal. Salah satunya melalui jalur 

pendidikan sampai ke perguruan tinggi. Menurut Suryana (2018) perguruan tinggi 

merupakan lembaga pendidikan yang mempersiapkan peserta didiknya agar 

menjadi anggota masyarakat dengan keterampilan dan kemampuan akademis yang 

baik. Di dalam perguruan tinggi, terdapat beberapa fakultas salah satunya adanya 

fakultas kedokteran. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 52 

tahun 2017 menyebutkan bahwa fakultas kedokteran merupakan himpunan sumber 

daya pendukung perguruan tinggi yang menyelenggarakan dan mengelola 

pendidikan dokter. 

Dilansir dari detik.com pada tanggal 31 Maret 2020, Widiyani menyebutkan 

bahwa perbandingan antara jumlah calon mahasiswa yang mengikuti tes masuk 

fakultas kedokteran dan jumlah kursi yang tersedia adalah 1 : 46 dan jumlah ini 

dapat meningkat pada perguruan tinggi favorit. Sedangkan Caesaria (dilansir dari 

kompas.com pada tanggal 20 Februari 2021) menyebutkan bahwa program studi 

Pendidikan Dokter Umum saat ini masih menjadi program studi favorit para siswa. 

Pendidikan dokter adalah program studi yang mengarah pada penguasaan ilmu dan 

keterampilan untuk membuat diagnosis serta pengambilan keputusan yang ilmiah 

(Konsil Kedokteran Indonesia, 2012). Dalam Konsil Kedokteran Indonesia (2012)  
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juga disebutkan bahwa mahasiswa program sarjana kedoketeran umum menjalani 

masa studi minimal selama 7 semester.  

 Prabamurti (2019) mengatakan bahwa mahasiswa program sarjana 

kedokteran umum memiliki jadwal perkuliahan yang padat mulai dari kuliah 

pengantar, kuliah penunjang, skill lab, rangkaian kegiatan praktikum (pre-test, 

kegiatan praktikum, post-test, dan penulisan laporan), tutorial, objective structured 

clinical examination (OSCE), dan ujian blok. Maulana, Soleha, Saftarina, dan 

Siagian (2014) mengungkapkan bahwa jadwal kegiatan perkuliahan yang padat 

menjadi faktor yang menyebabkan mahasiswa program sarjana kedokteran umum 

tertekan selama masa studinya. 

Beban tugas perkuliahan juga dapat menjadi penyebab meningkatnya 

tingkat stres pada mahasiswa program sarjana kedokteran umum (Saldaña Orozco, 

De Loera, & De Loera, 2017). Banyaknya materi yang harus dipelajari dan 

peningkatan beban belajar sebelum ujian dilaporan menjadi penyebab utama 

terjadinya stres akibat faktor akademik pada mahasiswa program sarjana 

kedokteran (Ruzhenkova, Ruzhenkov, Lukyantseva, & Anisimova, 2018). 

Mahasiswa program sarjana kedokteran umum mengalami stres karena banyaknya 

tugas yang harus diselesaikan secara bersamaan (Mustikawati & Putri, 2018). 

Ujian menjadi salah satu hal yang menakutkan bagi mahasiswa program 

sarjana kedokteran umum. Yusoff, Abdul, Baba, Ismail, dan Esa  (2013) 

mengungkapkan hal ini terjadi karena mahasiswa kedokteran dibebani banyaknya 

tuntutan belajar dalam waktu singkat sebelum mengikuti ujian. Dalam penelitian 
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Sari, Lisiswanti, dan Oktaria (2017) mengatakan bahwa faktor yang membuat 

penurunan kesehatan mental mahasiswa program sarjana kedokteran umum adalah 

karena banyaknya jenis ujian yang harus diikuti dalam berbagai situasi yang 

menekan dan terlalu banyak materi pelajaran yang harus dipelajari dalam waktu 

yang singkat. Joseph, Nallapati, Machado, Nair, Matele, dan Sinha (2021) 

mengatakan bahwa ketakutan akan kegagalan dalam mengikuti ujian menjadi salah 

satu penyebab utama dari stres akademik pada mahasiswa program sarjana 

kedokteran umum. 

Selain itu, kompetisi antar teman juga tinggi pada mahasiswa program 

sarjana kedokteran umum. Seperti yang diungkapakan oleh Klingenber, Gwozdz,  

dan Gill (2011) dalam penelitiannya bahwa mahasiswa program sarjana kedokteran 

umum melakukan banyak hal untuk bersaing di bidang akademik selama kuliah 

seperti bertanya sebanyak-banyaknya pada dosen agar disukai dan diberi perlakuan 

berbeda oleh dosen tersebut, pergi kuliah lebih awal agar mendapat informasi yang 

lebih dari mahasiswa lainnya, serta tidak memberi tahu teman lainnya ketika 

mendapat bahan pembelajaran tambahan. Almoallim (dalam Alotiby, Almaghrabi, 

Alosaimy, Khawandanah, Alansari, Basahal, & Zamil, 2021) mengatakan bahwa 

hal ini menyebabkan mahasiswa kedokteran mengalami kekhawatiran terhadap 

kinerja akademik mereka karena harus bersaing dengan mahasiswa lainnya. 

Kompetisi antar teman menjadi isu yang menyebabkan terjadinya stres akademik 

di kalangan mahasiswa kedokteran (Kumaraswamy, 2013). Salih, Fageehi, Ateva, 

Hakami, Ghazwani, Alabdalalu, dan Mustafa (2021)  juga mengungkapkan bahwa 
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kompetisi antar teman (dalam hal pelajaran) menjadi tantangan terbesar bagi 

mahasiswa kedokteran. 

Dalam penelitian lainnya, Rahmayani, Liza, dan Syah (2019) menunjukkan 

bahwa mahasiswa program sarjana kedokteran umum merasa tertekan karena tidak 

memiliki bahan belajar yang cukup, merasa tidak kompeten dibanding mahasiswa 

lainnya, serta memiliki konflik dengan dosen yang dapat terjadi saat tutorial, skill 

lab, atau kelas perkuliahan. 

Beberapa hal diatas menunjukkan bahwa mahasiswa program sarjana 

kedokteran umum mendapat banyak tekanan dari kehidupan akademik. Barseli dan 

Ifdil (2017) mengatakan bahwa tekanan yang disebabkan oleh suatu keadaan 

akademik tertentu dapat memunculkan stres akademik. Selaras dengan hal tersebut, 

Ifdil dan Ardi (2013) mengungkapkan bahwa dalam bidang akademik, tekanan dan 

tuntutan yang sumbernya berasal dari kegiatan akademik disebut dengan stres 

akademik. 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa mahasiswa program sarjana 

kedokteran umum memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibanding mahasiswa 

program studi lainnya (Azis & Bellinawati, 2015). Lebih lanjut lagi, mahasiswa 

program sarjana kedokteran umum pada tahun pertama dan kedua mengalami stres 

akibat tuntutan akademik yang lebih tinggi daripada tahun lainnya (Melaku, 

Mossie, & Negash, 2015). Hal ini terjadi karena mahasiswa belum terbiasa dengan 

lingkungan perkuliahan kedokteran yang mereka jalani (Muhammad, Ahmad, & 

Usman, 2019) 
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Sani, Mahfouz, Bani, Alsomily, Alagi, Madkhaly, Madhkali, Hakami, 

Shaabi, Al Ebrahim, Ageel, dan Asirim (2012) dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa mahasiswa program sarjana kedokteran umum yang mengalami stres 

akademik memiliki penurunan pada kinerjanya  seperti penurunan tingkat 

konsentrasi dan perhatian, menghambat proses mengambil keputusan, serta 

menghalangi mahasiswa untuk dapat membangun hubungan dengan orang lain.  

 Rustam dan Tentama (2020) mendefinisikan stres akademik sebagai respon 

yang diberikan individu saat mengalami peristiwa-peristiwa akademik yang 

menimbulkan rasa tidak nyaman. Sedangkan Sun, Dunne, dan Hou (2011) 

mengartikan stres akademik sebagai tekanan psikologis dalam diri individu yang 

disebabkan oleh lingkungan akademik. Busari (2014) mengatakan bahwa stres 

akademik merupakan tekanan yang muncul karena seseorang ingin tampil dan 

memberikan hasil terbaik dalam bidang akademik namun terhalang oleh batasan 

waktu. Stres akademik terdiri dari empat aspek yaitu: emosi, fisiologis, perilaku, 

dan kognitif (Rustam & Tentama, 2020). 

Stres akademik memberi dampak yang negatif pada mahasiswa program 

sarjana kedokteran umum. Rahmi (2013) mengatakan bahwa stres akademik yang 

dialami mahasiswa dapat berpengaruh pada kesehatan fisik seperti kelelahan, 

gangguan pernafasan, pusing, sulit konsentrasi yang membuat mahasiswa 

terganggu saat proses belajar atau ujiannya. Mahasiswa yang mengalami stres 

akademik tinggi membutuhkan perhatian lebih karena bisa memunculkan niat untuk 

mengakhiri hidup mereka (Maulina & Sari, 2018). Beautrais (2020) 

mengungkapkan hal yang serupa, mahasiswa kedokteran yang memiliki tingkat 
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stres lebih tinggi adalah mahasiswa dengan pikiran untuk bunuh diri yang lebih 

tinggi juga. 

Salah satu hal yang berkaitan dengan stres akademik adalah learned 

resourcefulness. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Akgun dan Ciarrochi 

(dalam Martin & Kennett, 2019) menunjukkan bahwa individu yang mengalami 

stres akademik adalah individu dengan tingkat learned resourcefulness yang rendah 

karena individu dengan tingkat learned resourcefulness yang tinggi menggunakan 

keterampilan  mengendalikan diri mereka untuk meminimalisir kecemasan yang 

dirasakan saat dihadapkan dengan kondisi yang menekan sedangkan individu 

dengan tingkat learned resourcefulness yang rendah mudah merasa cemas saat 

berada di kondisi menekan. 

Rosenbaum (dalam Lee, Rong, Hsu, Liu, & Kuo, 2018) menjelaskan bahwa 

ketika seseorang dihadapkan dengan situasi yang sulit, Ia akan menggunakan 

keterampilan learned reouscefulness serperti melakukan self-talk yang positif untuk 

mengurangi perasaan negatif yang dirasakan lalu megarahkan dirinya untuk 

menggunakan keterampilan problem solving yang berfokus pada masalah. Selaras 

dengan hal tersebut, mereka dengan learned resourcefulness yang tinggi 

menggunakan keterampilan memecahkan masalah untuk membantu mereka 

mengambil keputusan pada tuntutan-tuntutan yang dihadapi (Ngai & Chan, 2012). 

Eroğlu, Akbaba, Adıgüzel, dan Peker (2014) mengungkapkan bahwa 

individu dengan learned reosourcefulness yang tinggi juga yakin bahwa mereka 

memegang kendali atas hidup mereka dan hal tersebut membantu mereka untuk 



7 
 

merasa lebih baik, mengembangkan kepercayaan diri, dan menerapkan kemampuan 

menyelesaikan masalah yang baik sehingga mereka dapat mengendalikan dan 

menghentikan pikiran tidak berdaya. 

Learned resourcefulness dipelajari individu sejak kecil dan terus 

berlangsung sepanjang kehidupan dimana individu menghadapi situasi yang 

menekan dengan efektif (Lucas, 2010). Pada level mahasiswa, learned 

resourcefulness dapat terus berkembang saat individu berada dalam lingkungan 

yang memberika dukungan sosial yang baik (Kennett, Quinn, & Carty, 2020). 

Individu yang berkecimpung dan belajar di bidang kesehatan memiliki 

tingkat learned resourcefulness yang rendah di tahun-tahun awal (Akgün, 

Hiçdurmaz, & Öz, 2019). Akgün, Hiçdurmaz, dan Öz (2019) menjelaskan bahwa 

hal ini terjadi karena pada tahun-tahun awal, individu masih kurang pengalaman di 

bidang tersebut dan keterampilan learned resourcefulness akan berakumulasi 

seiring berjalannya waktu melalui proses belajar informal dan pengalaman. 

Rosenbaum (1989) mengartikan learned resourcefulness sebagai kumpulan 

keterampilan (umumnya kognitif) dari dalam diri untuk meregulasi peristiwa 

internal (emosi, kognisi, respon psikologis, dan rasa sakit) yang dapat menghalangi 

individu dalam mengeksekusi perilaku negatif yang ingin dilakukan. Learned 

resourcefulness terdiri dari dua komponen yaitu redressive self-control  untuk 

melanjutkan fungsi normal individu yang terganggu contohnya seperti 

mengendalikan pikiran dan emosi individu saat dalam kondisi tertekan dan 

reformative self-control untuk menghentikan kebiasan agar dapat menerapkan 
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perilaku baru yang lebih efektif contohnya individu menghentikan kebiasaan 

bangun siang untuk menerapkan gaya hidup yang lebih sehat (Rosenbaum, 1989). 

Learned resourcefulness akan membantu seseorang untuk menghadapi situasi yang 

sulit dalam kehidupan, beradaptasi dengan situasi yang baru, dan menghindari 

konsekuensi negatif seperti depresi dan learned helplessness (Rosenbaum dalam 

Lee, Rong, Hsu, Liu, & Kuo, 2018). 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik untuk 

meneliti hubungan antara learned resourcefulness dan stres akademik pada 

mahasiswa program sarjana kedokteran umum di Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara 

learned resourcefulness dan stres akademik pada mahasiswa program sarjana 

kedokteran umum? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian, maka tujuan penelitian 

adalah untuk melihat hubungan antara learned resourcefulness dan stres akademik 

pada mahasiswa program sarjana kedokteran umum. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberi sumbangan ilmu dalam pengembangan 

keilmuan psikologi dan memperkaya hasil penelitian sebelumnya 

khususnya mengenai psikologi positif, sosial, dan klinis. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh subjek, psikolog 

pendidikan, dan dosen dalam memberikan informasi dan gambaran 

tingkat learned resourcefulness dan stres akademik pada mahasiswa 

program sarjana kedokteran umum. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan acuan bagi peneliti lain 

yang ingin melakukan penelitian sejenis. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian terkait, peneliti 

menemukan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai kedua variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. Diantaranya yaitu: 
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Hidayat dan Fourianalistyawati (2018) dalam penelitian yang berjudul 

Peranan Mindfulness terhadap Stres Akademik pada Mahasiswa Tahun Pertama. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 82 orang mahasiswa tahun pertama. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

regresi sederhana. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat peranan mindfulness 

terhadap stres akademik pada mahasiswa tahun pertama. Hasil penelitian 

menunjukkan mindfulness berperan menurunkan stres akademik khususnya pada 

dimensi stressor akademik. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas dalam penelitian 

sebelumnya adalah mindfulness. Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah learned resourcefulness. Selain itu, subjek yang diteliti oleh Hidayat dan 

Fourianalistyawati adalah mahasiswa tahun pertama. Sedangkan subjek dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa program sarjana kedokteran umum. 

Husnar, Sania, & Nashori (2017) dalam penelitian berjudul Harapan, 

Tawakal, dan Stres Akademik. Subjek dalam penelitian ini adalah 102 mahasiswa 

S1 di salah satu perguruan tinggi Islam di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 

ganda. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: (1) Terdapat pengaruh yang signifikan 

dari harapan dan tawakal terhadap stres akademik pada mahasiswa, (2) Terdapat 

pengaruh yang signifikan dari harapan terhadap stres akademik pada mahasiswa, 

(3) Terdapat pengaruh yang signifikan dari tawakal terhadap stres akademik pada 

mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh negatif dari harapan 
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dan tawakal secara bersama-sama terhadap stres akademik pada mahasiswa, 

harapan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stres akademik, 

sedangkan tawakal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stres akademik. 

Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Husnar 

dkk dan penelitian ini yaitu pada variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel 

bebas dalam penelitian sebelumnya adalah Harapan dan Tawakal. Sedangkan 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan learned resourcefulness sebagai 

variabel bebas. Selain itu, subjek yang diteliti oleh Husnar dkk adalah mahasiswa 

S1 di salah satu perguruan tinggi Islam di Yogyakarta. Sedangkan subjek dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa program sarjana kedokteran umum. 

Purwati dan Rahmadani (2018) dalam penelitian berjudul Hubungan antara 

Kelekatan pada Teman Sebaya dengan Stres Akademik pada Mahasiswa Teknik 

Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas Diponegoro Semarang. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 190 mahasiswa Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota 

Universitas Diponergoro. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi sederhana. Hipotesis 

dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara kelekatan pada teman sebaya 

dengan stres akademik pada mahasiswa Teknik PWK Universitas Diponegoro. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan 

antara kelekatan pada teman sebaya dengan stres akademik pada mahasiswa Teknik 

Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas Diponegoro. 
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Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Purwati dan Rahmandani 

dengan penelitian ini yaitu variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas 

dalam penelitian sebelumnya adalah kelekatan pada teman sebaya. Sedangkan 

variabel bebas dalam penelitian ini adalah learned resourcefulness. Subjek dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Purwati dan Rahmadani (2018) adalah mahasiswa 

Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas Diponegoro Semarang. 

Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa program sarjana 

kedokteran umum. 

Khan, Altaf, & Kausar (2013) dalam penelitian berjudul Effect of Perceived 

Academic Stress on Students’ Performance. Subjek dalam penelitian ini adalah 150 

mahasiswa dari kampus yang berbeda di Islamabad. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 

linier dan independent sample t-test. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: (1) Stres 

akademik mempengaruhi students’ performance, (2) Stres akademik pada 

mahasiswa perempuan akan lebih tinggi dibanding mahasiswa laki-laki, (3) Stres 

akademik pada mahasiswa yang lebih muda akan lebih tinggi dibanding mahasiswa 

yang lebih tua. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari 

stres akademik terhadap students’ performance, tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara mahasiswa perempuan dan mahasiswa laki-laki pada skala 

Perceived Stress, serta stres akademik lebih tinggi pada mahasiswa yang lebih 

muda. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Khan dkk dengan penelitian ini 

yaitu pada variabel bebas, variabel terikat, dan subjek penelitian. Variabel bebas 
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dalam penelitian sebelumnya adalah stres akademik. Sedangkan dalam penelitian 

yang dilakukan peneliti variabel bebasnya adalah learned resourcefulness. Variabel 

terikat dalam penelitian Khan dkk adalah students’ performance. Sedangkan 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah stres akademik. Subjek dalam penelitian 

sebelumnya adalah mahasiswa di Islamabad. Berbeda dengan subjek penelitian ini 

yaitu mahasiswa program sarjana kedokteran umum. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Cole, Nonterah, Utsey, Hook, 

Hubbard, Opare-Henaku, & Fischer (2015) yang berjudul Predictor and Moderator 

Effects of Ego Resilience and Mindfulness on the Relationship Between Academic 

Stress and Psychological Well-Being in a Sample of Ghanaian College Students. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 431 mahasiswa Ghanaian. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah hierarchical regression. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: (1) Terdapat 

hubungan positif antara stres akademik dan mental health symptom (depresi dan 

anxiety), (2) Terdapat hubungan negatif antara variabel moderator (ego resilience 

dan mindfulness) dan mental health symptom (depresi dan anxiety), (3) Variabel 

moderator (ego resilience dan mindfulness) akan mengurangi hubungan positif 

antara stres akademik dan mental health symptom (depresi dan anxiety). Hasil 

penelitian menunjukkan stres akademik memiliki hubungan positif yang signifikan 

dengan depresi dan anxiety. Ego resilience dan mindfulness memiliki hubungan 

negatif yang signifikan dengan depresi dan anxiety. Ego resilience dan mindfulness 

juga mengurangi hubungan antara stres akademik dan mental health symptoms. Ego 
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resilience mengurangi hubungan antara stres akademik dengan anxiety, sedangkan 

mindfulness mengurangi hubungan antara stres akademik dan depresi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Cole et al. (2015) dan penelitian ini memiliki 

beberapa perbedaan pada variabel moderator, variabel bebas, variabel terikat, dan 

subjek penelitian. Variabel moderator dalam penelitian sebelumnya adalah ego 

resilience dan mindfulness. Sedangkan dalam peenlitian ini tidak ada variabel 

moderator. Variabel bebas dalam penelitian sebelumnya adalah stres akademik. 

Sedangkan variabel bebas dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah learned 

resourcefulness. Variabel terikat dalam penelitian Cole dkk adalah Psychological 

Well-Being. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah stres akademik. 

Subjek dalam penelitian sebelumnya adalah mahasiswa Ghanaian. Sedangkan 

subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa program sarjana kedokteran umum. 

Goff (2011) dalam penelitian berjudul Stressors, Academic Performance, 

and Learned Resourcefulness in Baccalaureate Nursing Student. Subjek dalam 

penelitian ini adalah53 mahasiswa keperawatan di Baccalaureate. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah regresi ganda. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apa hubungan antara 

stressor dan academic performance dan apa efek tadi learned resourcefulness pada 

hubungan antara stressor dan academic performance di mahasiswa keperawatan 

Baccalauteate. Hasil penelitian menunjukkan adanya personal dan academic 

stressor yang tinggi, namun prediktor yang tidak signifikan dengan academic 

performance. Sementara itu ditemukan juga bahwa academic dan personal stressor 
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memperngaruhi learned resourcefulness sebagai variabel mediator dan learned 

resourcefulness mempengaruhi academic performance. 

Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Goff 

(2011) dan penelitian ini yaitu pada variabel bebas, variabel mediator, variabel 

terikat, dan subjek penelitian. Variabel bebas dalam penelitian sebelumnya adalah 

academic dan personal stressor. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan learned resourcefulness sebagai variabel bebas. Variabel mediator 

dalam penelitian sebelumnya adalah learned resourcefulness. Sedangkan dalam 

penelitian ini peneliti tidak menggunakan variabel moderator. Lalu variabel terikat 

dalam penelitian sebelumnya adalah academic performance. Sedangkan dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan stres akademik sebagai variabel terikat. Selain 

itu, subjek yang diteliti oleh Goff  adalah mahasiswa keperawatan Baccalaureate. 

Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa program sarjana 

kedokteran umum. 

Ngai dan Chan (2012) dalam penelitian berjudul Learned Resourcefulness, 

Social Support, and Perinatal Depression in Chinese Mothers. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 170 ibu baru di Cina. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah path analysis. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: (1) Wanita yang mengalami lebih sedikit 

stres namun dengan learned resourcefulness dan dukungan sosial yang lebih tinggi 

akan mengurangi gejala depresif selama kehamilan dan pada 6 minggu & 6 bulan 

postpartum.  (2) Learned resourcefulness dan dukungan sosial akan memediasi efek 

dari stres pada gejala depresif dan memprediksi gejala depresif pada 6 minggu dan 
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6 bulan postpartum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa learned resourcefulness 

memiliki dampak langsung pada gejala depresif dan memediasi efek dari stres pada 

gejala depresif selama kehamilan dan pada 6 minggu postpartum. Dukungan sosial 

memberikan dampak lansung pada gejala depresif dan memediasi efek dari stres 

pada gejala depresif selama kehamilan. Learned resourcefulness dan dukungan 

sosial memprediksi secara langsung gejala depresif dan 6 bulan postpartum. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ngai dan Chan (2012) dengan 

penelitian ini adalah variabel bebas, variabel terikat, dan subjek penelitian. Variabel 

bebas dalam penelitian sebelumnya adalah learned resourcefulness dan dukungan 

sosial. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti menggunakan learned 

resourcefulness saja sebagai variabel bebas. Lalu variabel terikat dalam penelitian 

sebelumnya adalah perinatal depression. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan stres akademik sebagai variabel terikat. Selain itu, subjek yang 

diteliti oleh Ngai dan Chan adalah ibu baru di Cina. Sedangkan subjek dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa program sarjana kedokteran umum. 

Lai, Zauszniewski, Tang, Hou, Su, & Lai (2014) dalam penelitian berjudul 

Personal beliefs, learned resourcefulness, and adaptive functioning in depressed 

adults. Subjek dalam penelitian ini adalah 187 orang dewasa dengan depresi di 

Taiwan selatan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah hierarchical regression. Penelitian ini 

dilakukan untuk meneliti hubungan antara learned resourcefulness, personal 

beliefs, dan adaptive functioning simultaneously, serta efek dari personal belief 

pada hubungan antara learned resourcefulness dan adaptive functioning di orang 
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dewasa dengan depresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa personal belief 

memberikan efek pada learned resourcefulness dan adaptive functioning pada 

orang dewasa dengan depresi dan memberikan arahan untuk merancang intervensi 

perawatan yang mempertimbangkan personal belief saat mengajari skill 

resourcefulness pada orang dewasa dengan depresi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lai et al. (2014) dan penelitian ini memiliki 

beberapa perbedaan pada variabel bebas, variabel terikat, dan subjek penelitian. 

Variabel bebas dalam penelitian sebelumnya adalah personal belief. Sedangkan 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan learned resourcefulness sebagai 

variabel bebas. Lalu variabel terikat dalam penelitian sebelumnya adalah learned 

resourcefulness dan adaptive functioning. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan stres akademik sebagai variabel terikat. Selain itu, subjek yang 

diteliti oleh Lai dkk adalah orang dewasa dengan depresi di Taiwan selatan. 

Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa program sarjana 

kedokteran umum. 

Cowden, Fuller, & Anshell (2014) dalam penelitian berjudul Psychological 

predictors of mental toughness in eliti tennis: an explanatory studi in learned 

resourcefulness and competitive trait anxiety. Subjek dalam penelitian ini adalah 8 

pemain pria tennis pria, 8 pemain tennis wanita, dan pelatih. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah regresi ganda. Hipotesis dari penelitian ini adalah: (1) Learned 

resourcefulness akan secara signifikan berhubungan dengan self-rated mental 

toughness pada atlet dan rating pelatih pada mental toughness atlet, (2) Competitive 
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trait anxiety akan secara signifikan berhubungan dengan self-rated mental 

toughness pada atlet dan rating pelatih pada mental toughness atlet, (3) Learned 

resourcefulness akan secara signifikan memprediksi self-rated mental toughness 

pada atlet dan rating pelatih pada mental toughness atlet saat mempertimbangkan 

selected personal characteristics atlet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

learned resourcefulness secara signifikan berhubungan dan memprediksi rating 

mental toughness. Rating pelatih pada mental toughness atlet tidak berhubungan 

dengan athlete-reported learned resourcefulness dan learned resourcefulness 

bukan prediktor secara signifikan dari rating pelatih pada mental toughness. Rating 

pelatih pada mental toughness justru secara signifikan diprediksi oleh urutan rata-

rata tim. Selain itu, competitive trait anxiety tidak berhubungan dengan rating 

mental toughness dari pelatih maupun atlet. Competitive trait anxiety tidak 

berhubungan dengan mental toughtness diantara atlet tennis elit. 

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Cowden et al. (2014) 

dengan penelitian ini yaitu pada variabel bebas, variabel terikat, dan subjek 

penelitian. Variabel bebas dalam penelitian sebelumnya adalah learned 

resourcefulness dan competitive trait anxiety. Sedangkan dalam penelitian ini 

peneliti hanya menggunakan learned resourcefulness sebagai variabel bebas. Lalu 

variabel terikat dalam penelitian sebelumnya adalah mental toughness. Sedangkan 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan stres akademik sebagai variabel terikat. 

Selain itu, subjek yang diteliti oleh Cowden dkk adalah atlet tennis dan pelatihnya. 

Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa program sarjana 

kedokteran umum. 
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Eroğlu, Akbaba, Adıgüzel, & Peker (2014) dalam penelitian berjudul 

Learned resourcefulness and coping with stress in mothers of children with 

disabilities. Subjek dalam penelitian ini adalah 222 ibu yang anaknya mengikuti 

institusi edukasi khusus selama tahun akademik 2011-2012 di Sarakarya, Turkey. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah pearson correlations. Hipotesis dari penelitian ini adalah learned 

resourcefulness berhubungan positif dengan jenis coping dari self-confidence, 

optimisme, dan support-seeking (jenis coping problem-focused). Sementara itu 

learned resourcefulness juga berhubungan negatif dengan jenis coping 

submissiveness dan helplessness (jenis coping emotional-focused). Hasil penelitian 

menunjukkan tiga cara coping (self-confidence, optimisme, dan support-seeking) 

berhubungan secara positif dengan learned resourcefulness. Sedangkan dua cara 

coping lainnya (submissiveness dan helplessness) berhubungan secara negatif 

dengan learned resourcefulness. 

Terdapat beberapa perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Eroğlu et 

al. (2014) dengan penelitian ini yaitu pada variabel terikat dan subjek penelitian. 

Variabel terikat dalam penelitian sebelumnya adalah coping with stress. Sedangkan 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan stres akademik sebagai variabel terikat. 

Selain itu, subjek yang diteliti oleh Eroğlu dkk adalah ibu yang anaknya mengikuti 

institusi edukasi khusus. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

program sarjana kedokteran umum. 

Berdasarkan penelitan-penelitian sebelumnya yang telah disebutkan, maka 

dapat dipastikan bahwa penelitian tentang hubungan antara learned resourcefulness 
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terhadap stres akademik yang akan dilakukan oleh peneliti belum pernah dilakukan 

pada mahasiswa program sarjana kedokteran umum. Sehingga peneliti akan 

meneliti hubungan antara learned resourcefulness terhadap stres akademik 

mahasiswa program sarjana kedokteran umum. 
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